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Abstract 

Pasar Legi Kotagede is one of the oldest traditional market in Yoygyakarta city. The general problems of traditional 

markets such as Legi Kotagede Market are the market’s environment management has not been maximized so that the 

impacts of transaction activities in the market such as grey water and organic waste  contaminate the environment 

around the market. One of most solution to fix these problems is to applied green market concept as one example of 

sustainable development. Research method by doing, observation interview and scoring or assessment the green market 

aspect. Assessment criteria include appropriate site development, energy efficiency and conservation, water 

conservation, material resources and cycle, indoor health and comfort, and building environment managemen. The 

green market concept scoring system was adapted from Regulation of Health Minister of Republic Indonesia No. 519 of 

2008 its about healthy markets, Greenship Homes Version 0.1 and Greenship Exsisting Building Version 01. Legi 

Kotagede Market got Blue category  stating that this market has already done some environmental management efforts 

but has not run maximum and this market need to improve their environment management. Program planning is based 

on the aspect that have the lowest value. WWTP procurement program, utilizing the solid waste, built more toilet and 

rubbish bin unit, and provide an alternative water supply become the main program in overcoming environmental 

problems that occurred in Pasar Legi Kotagede. 
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Abstrak 

Pasar Legi Kotagede merupakan salah satu  pasar tadisional tertua di Kota Yogyakarta. Permasalahan umum pasar 

tradisional seperti Pasar Legi Kotagede adalah pengelolaan lingkungan pasar yang belum maksimal sehingga dampak 

yang ditimbulkan dari kegiatan jual beli di pasar seperti limbah cair dan sampah organik mencemari lingkungan di 

sekitar pasar. Salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan konsep green 

market sebagai salah satu contoh pembangunan berkelanjutan. Metode penelitian dengan melakukan, observasi 

wawancara serta skoring atau penilaian aspek aspek green market. Kriteria penilaian melingkupi aspek tepat guna 

lahan, efisiensi dan konservasi energi, konservasi air, sumber dan siklus material, kesehatan dan kenyamanan dalam 

ruang, dan manajemen lingkungan bangunan. Sistem skoring konsep green market diadaptasi dari Peraturan 

Kementerian Kesehatan no 519 Tahun 2008 tentang pasar sehat, Greenship Homes Version 0.1 dan Greenship 

Exsisting Building Version 01. Pasar Legi Kotagede mendapatkan kategori kelas Biru yang menyatakan bahwa pasar 

ini sudah melakukan beberapa upaya pengelolaan lingkungan namun belum berjalan maksimal dan diperlukan upaya 

untuk meningkatkan upaya pengelolaan lingkungan. Perencanaan program berdasarkan pada skor yang memiliki 

bobot tinggi dengan nilai yang terendah. Program pengadaan IPAL, pemanfaatan sampah padat, penambahan unit 

toilet dan wadah sampah, serta menyediakan alternative sumber air bersih menjadi program utama dalam mengatasi 

permasalahan lingkungan yang terjadi di Pasar Legi Kotagede. 

Kata Kunci : pasar tradisional, green market, , sampah organik, limbah cair, pengelolaan lingkungan 
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1. PENDAHULUAN 

Kegiatan perdagangan di pasar tradisional juga turut berperan dalam kerusakan lingkungan karena 

upaya pengelolaan pasar yang kurang baik salah satunya seperti pengolahan sampah dan limbah 

cair serta air yang belum dilakukan sesuai peraturan, sehingga limbah yang ditimbulkan 

mencemarkan lingkungan. Salah satu contoh seperti limbah padat yang dihasilkan pasar tradisional 

setiap hari mengalami peningkatan jumlah volume limbah. Apabila limbah tidak diolah dengan 

benar, maka akan menimbulkan berbagai ancaman kerusakan lingkungan.  

Pasar Legi Kotagede merupakan pasar tradisional tertua di kota Yogyakarta yang mempunyai nilai 

nilai tradisi dalam berinteraksi antar masyarakat seperti proses tawar menawar dan transaksi jual 

beli. Di pasar ini juga terjadi berbagai macam interaksi sosial antar masyakarat. Sehingga dari 

interaksi yang terjadi di pasar ini menghasilkan berbagai macam limbah. Kondisi lingkungan Pasar 

Legi Kotagede masih belum memenuhi kategori pasar sehat yang sesuai dengan peraturan. Upaya 

pengelolaan lingkungan yang sudah dilakukan oleh pasar ini juga belum memberikan hasil yang 

maksimal sehingga masih berpotensi besar untuk mencemari lingkungan. 

Dari permasalahan tersebut maka dibutuhkan solusi untuk meminimalisir dan mengatasi ancaman 

kerusakan lingkungan yaitu dengan penerapan pembangunan berkelanjutan karena buruknya 

sanitasi yang menjadi salah satu media penyebaran wabah penyakit, upaya pengelolaan lingkungan 

yang tidak berjalan optimal dan sebagainya. Salah satu bentuk penerapan pembangunan 

berkelanjutan adalah konsep green market yang diadaptasi dari konsep green building. Namun 

penerapan konsep green market di Pasar Legi Kotagede tetap harus diimbangi dengan 

mempertahankan aspek sustainibilitas sosialnya dikarenakan pasar ini merupakan pasar tertua di 

Kota Yogyakarta dan berlokasi di daerah wisata maka pasar ini memiliki warisan budaya yang 

harus tetap dijaga. Maka perlu untuk dilakukan analisis terhadap upaya pengelolaan lingkungan 

yang sudah dilakukan Pasar Legi Kotagede untuk dapat menerapkan konsep green market di Pasar 

Legi Kotagede dengan tetap mempertimbangkan sustainibilitas ekonomi, lingkungan dan sosial. 

Dan untuk menciptakan pasar tradisional yang memiliki visi global mengenai konservasi 

lingkungan.  

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan observasi terhadap kondisi 

eksisting lapangan terlebih dahulu. Observasi atau pengamatan langsung dilakukan untuk 

mengetahui dan menganalisis kondisi eksisting upaya pengelolaan dan kelengkapan sarana 
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prasarana umum secara langsung di Pasar Legi Kotagede dan disertai dengan dokumentasi kondisi 

objek yang akan diteliti untuk memperkuat data primer. Langkah selanjutnya yaitu dengan 

melakukan wawancara terhadap Kepala Pengelola Pasar Legi Kotagede mengenai upaya 

pengelolaan lingkungan yang sudah dilakukan untuk dapat mewujudkan green market dan 

kelengkapan sarana prasarana di Pasar Legi Kotagede. Kemudian dilengkapi dengan melakukan 

penilaian dengan sistem skoring yang diadaptasi dari ketentuan menurut GBCI yaitu GREENSHIP 

For Existing Building Versi 1.1; GREENSHIP For Homes serta Keputusan Menteri Kesehatan 

Nomor 519 Tahun 2008 mengenai Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat. Hasil penilaian yang 

memiliki nilai skor paling rendah digunakan sebagai dasar dalam perencanaan program perbaikan 

yang sesuai untuk diterapkan di Pasar Legi Kotagede.   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Observasi dan Skoring  

Kriteria penilaian green market dibagi menjadi 6 kriteria, yakni : 1. Appropriate Site 

Development; 2. Energy Effiency and Conservation; 3. Water Conservation; 4. Material Resource 

and Cycle; 5. Indoor Health and Comfort; 6. Building Environment Management. Penilaian kriteria 

green market untuk Pasar Legi Kotagede dijelaskan pada tabel berikut :  

Tabel 3.1 Hasil Penilaian Pasar Legi Kotagede 

Kriteria Penilaian Skor  

Approciate Site Development (Tepat Guna Lahan) 43 

Energy Efficiency and Conservation (Efisiensi dan Konservasi Energi) 15 

Water Conservation (Konservasi Air) 62 

Material Resources and Cycle (Sumber dan Siklus Material) 23 

Indoor Health and Comfort ( Kesehatan dan Kenyamanan Dalam Ruang) 18 

Building Environment Management (Manajemen Lingkungan Bangunan) 6 

Total 167 

 

Pasar Legi Kotagede mendapatkan nilai skor sebanyak 167 poin ini menunjukkan bahwa pasar 

ini termasuk ke dalam kriteria kelas Biru untuk penilaian green market. Nilai biru berarti Pasar 

Legi Kotagede sudah melakukan upaya pemenuhan standar green market, dan sebagian besar 

parameter sudah memenuhi standar green market yang berlaku dengan perolehan nilai yang sudah 

melebihi nilai minimal. Hasil penilaian skoring dikelompokkan menurut bobotnya. Bobot 

dibedakan berdasarkan faktor besarnya potensi atau seberapa pentingnya aspek tersebut 

memengaruhi lingkungan. Hasil data disajikan dalam bentuk grafik radar untuk mengetahui aspek 

yang memiliki nilai terkecil dari masing masing bobot. Aspek yang memiliki nilai paling rendah 
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dari setiap bobot akan dijadikan sebagai dasar untuk menyusun program perencanaan perbaikan 

karena aspek tersebut bermasalah dalam pelaksanaannya dan memengaruhi lingkungan. Berikut ini 

pengelompokkan aspek aspek green market berdasarkan bobotnya.   

 

Gambar 3.1.1 Grafik Nilai Skoring Bobot 3  

 

Bila dilihat dari grafik aspek penilaian yang berbobot 3, aspek dengan nilai terkecil didapatkan 

oleh aspek WAC5 (a) yaitu mengenai penyediaan alternative air bersih atau penerapan system daur 

ulang air dan aspek WAC6 (c) yaitu mengenai setiap limbah cair harus diolah terlebih dahulu di 

IPAL sebelum dibuang ke drainase kota. Masalah yang terjadi di Pasar Legi Kotagede ialah belum 

tersedianya cadangan air bersih sebagai alternatif pengganti air tanah. Dan juga belum adanya IPAL 

komunal yang dibangun untuk mengolah air limbah, sehingga air limbah di Pasar Legi Kotagede 

mencemari sumur resapan.  

Kemudian nilai terkecil kedua dimiliki oleh aspek MRC2 (a) ; MRC2 (b) dan WAC6 (d). 

Aspek MRC2 (a) dan MRC2 (b) berkaitan dengan proses pengolahan sampah yang belum optimal 

karena belum dilakukan pemilahan dan pengelolaan terhadap sampah yang dihasilkan. Sedangkan 

untuk aspek WAC6 (d) mengenai saluran air limbah yang tidak sesuai dengan peraturan dan 

berpotensi mencemari lingkungan sekitarnya.  

Selanjutnya aspek dengan nilai terkecil ketiga dimiliki oleh ASD2 (a) ; ASD2 (b) yaitu masing 

masing mengenai ketersediaan unit wadah sampah terpisah dan ketersediaan toilet yang sesuai 

peraturan yang berlaku dan MRC1 (a) mengenai kebijakan pengelolaan sampah baik organic, 

anorganik, maupun jenis sampah yang lainnya. Selanjutnya untuk kategori aspek dengan bobot 2 

dijelaskan dalam Gambar 3.1.2 
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Gambar 3.1.2 Grafik Nilai Skoring Bobot 2 

 

Untuk aspek aspek yang berbobot 2, nilai nilai terkecil dimiliki oleh aspek ASD2 (d); EEC5; 

WAC1(b); WAC5 (b); dan MRC1 (b). ASD2 (d) yaitu mengenai ketersediaan wastafel yang 

dilengkapi dengan sabun cuci tangan yang belum disediakan oleh Pasar Legi Kotagede. Wastafel 

merupakan hal penting untuk mencegah terjadinya penularan penyakit akibat interaksi sosial dan 

interaksi dengan lingkungan yang rawan sumber penyakit. Sedangkan aspek EEC5 yaitu mengenai 

belum diadakannya berbagai macam bentuk kampanye yang dilakukan sebagai upaya penghematan 

energi. Aspek WAC1 (b) yaitu mengenai kampanye dalam hal melakukan penghematan air yang 

belum dilakukan dan diterapkan di Pasar Legi Kotagede. Sedangkan aspek WAC5 (b) mengenai 

belum tersedianya bak penampungan air hujan sebagai alternative sumber air bersih di Pasar Legi 

Kotagede. Dan yang terakhir yaitu aspek MRC1 (b) yaitu mengenai kampanye pengolahan sampah 

secara terpadu yang belum dilakukan juga oleh Pasar Legi Kotagede.  
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Gambar 3.1.3 Grafik Nilai Skoring Bobot 1 

 

Aspek aspek berbobot 1 yang memiliki nilai terkecil dimiliki oleh aspek EEC3; WAC2; BEM1; 

dan BEM2. Aspek EEC3 mengenai belum adanya fasilitas atau sumber energi terbarukan yang 

diterapkan pada Pasar Legi Kotagede. Aspek WAC2 yaitu mengenai belum adanya meteran air 

yang digunakan untuk mengontrol penggunaan air bersih setiap harinya di Pasar Legi Kotagede. 

Sedangkan aspek BEM1 dan BEM2 yaitu mengenai belum adanya tim operasional yang bertugas 

merencanakan, mengawasi, atau menjalankan upaya pengelolaan lingkungan dan yang mampu 

menjaga prinsip sustainability dari pasar, selain itu masih rendahnya tingkat keaktifan warga dalam 

mengikuti berbagai pelatihan pengelolaan lingkungan.  

 

3.2 Perencanaan Program 

Aspek aspek yang memiliki bobot 2 dan/atau 1 kemudian memiliki konsentrasi sama dengan 

aspek aspek berbobot 3 maka akan dijadikan satu kesatuan program utama yang akan berjalan 

secara bertahap dan berkesinambungan. Program program perbaikan tersebut tetap harus diimbangi 

dengan kondisi eksisting pasar. Contohnya tidak mengubah tatanan tradisi atau kebiasaan warga 

Pasar Legi Kotagede. Aspek aspek yang bisa disusun menjadi suatu program utama dan 

berkesinambungan antara lain adalah program pengelolaan sampah yang terpadu. Selain itu 

program perbaikan lainnya yang berkesinambungan yaitu mengatasi permasalahan air limbah 

dengan cara membangun IPAL terpadu untuk mengolah limbah cair yang dihasilkan dari aktivitas 

di Pasar Legi Kotagede. Untuk menyusun program perencanaan diawali dengan pembentukan tim 
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manajemen sebagai program persiapan dan sebagai petugas yang berwenang menjalankan program 

perbaikan. Dari pedoman pelaksanaan sesuai SOP, program yang dilaksanakan terlebih dahulu 

adalah program perbaikan yang bersifat mendesak karena berpotensi mencemari lingkungan.  

Pelaksanaan program perbaikan menurut urgensinya dijelaskan pada Gambar 3.1.4  

 

Gambar 3.1.4 Bagan Alir Pelaksanaan Program 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain : 

1. Pasar Legi Kotagede mendapatkan total skor sebanyak 167 (Biru), pasar ini sudah 

melakukan upaya pengelolaan lingkungan namun sebagian besar upaya pengelolaan 

lingkungan sudah dicapai dengan cukup baik, namun hasilnya belum optimal 

2. Aspek yang menghambat disebabkan faktor pendanaan yang kurang dan pola pikir warga 

pasar yang kurang memahami pentingnya menjaga lingkungan.  

3. Masalah utama yang terjadi adalah sampah belum diolah secara optimal. Dan tercemarnya 

sumur resapan oleh air limbah diakibatkan tidak adanya saluran limbah yang melayani 

seluruh bagian pasar. 
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4. Program pengelolaan lingkungan yang sesuai untuk diterapkan di Pasar Legi Kotagede 

adalah pemanfaatan sampah, pembangunan saluran IPAL terpadu, penyediaan alternatif 

sumber air bersih dan penambahan unit toilet dan wadah sampah.   
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